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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, (1) Apa saja kebudayaan Madura yang
masih di pertahankan di Lingkungan IlI, Seririt. (2) bagaimana cara masyarakat

Madura mempertahankank kebudayaaanya di tengah-tengah mayoritas Budaya Bali.
(3) Aspek-aspek apa saja dalam pemertahanan kebudayaan masyarakat Madura yang
ada di Lingkungan Il1, Seririt yang dapat di jadikan sumber belajar Sosiologi di SMA.
Dalam penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan
data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun hasil penelitian ini ialah
(1) kebudayaan Madura yang masih di pertahankan di Lingkungan Ill, Seririt yaitu
salah satunya Rewang dan Tahlilan yang merupakan kebudayaan yang ada di Madura
sehingga sampai saat ini masih melakukan kegiatan Rewang dan Tahlilan. (2) Cara
Masyarakat Madura yang ada di Lingkungan |IIl, Seririt mempertahankan
Kebudayaannya di tengah Mayoritas Budaya Bali. Menjalankan budaya dengan baik
tidak merubah kebudayaan yang sudah ada, dengan adanya seperti itu maka budaya
yang kita bawa akan bertahan dengancara bersosialisasi dengan baik. (3) memberikan
sumber belajar yang di luar buku teks. Lingkungan I11, Seririt berbasis budaya, dapat
mengajak peserta didik untuk belajar tidak dari buku saja melainkan bisa juga
memanfaatkan budaya yang ada di Lingkungan mereka.
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Abstract

This study aims to find out, (1) What Madura culture is still maintained in Environment
11, Seririt. (2) how the Madurese people maintain their culture in the midst of the majority
of Balinese culture. (3) What aspects in maintaining the culture of the Madurese
community in Environment 111, Seririt which can be used as a source of learning Sociology
in high school. In the study using a qualitative approach with data collection methods in
the form of observation, interviews, and documentation. The results of this study are (1)
Madura culture which is still maintained in Environment I11, Seririt, namely Rewang and
Tahlilan which are cultures in Madura so that until now they are still carrying out Rewang
and Tahlilan activities. (2) The way the Madurese people in Environment IlI, Seririt
maintains their culture in the midst of the majority of Balinese culture. Running a culture
well does not change the existing culture, with such a thing, the culture we bring will
survive by socializing well. (3) provide learning resources that are outside the textbook.
Environment |11, a culture-based Seririt, can invite students to learn not only from books
but can also take advantage of the culture in their environment.
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